


ABSTRAK 
 
 
 Semua hadis yang membicarakan tentang orang murtad, hukumannya adalah 
mati. Berdasarkan hadis ini, ulama fikih klasik (empat imam mazhab) berpendapat 
bahwa hukuman yang pantas diberikan kepada orang murtad adalah pidana mati, yang 
sebelumnya telah diminta taubat untuk kembali kepada agama  Islam selama tiga hari 
(jumhur ulama). Kesepakatan ini tidak disepakati oleh para pemikir Islam belakangan, 
seperti Mahmud Syaltut dan Abdullah Ahmed ab-Na’im. Menurut keduanya, 
hukuman mati bertentangan itu bertentangan dengan sejumlah ayat al Qur’an yang 
menghargai hak asasi manusia dalam beragama. Lagi pula al Qur’an hanya 
menyebutkan bahwa orang murtad hukumannya adalah hilangnya semua amal 
baiknya di dunia dan di akhirat menjadi penghuni neraka.  
 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kualitas hadis tentang hukuman mati 
bagi orang murtad ditinjau dari sanad dan matan dalam upaya mendapatkan validitas 
dan kehujahan dari hadis yang bersangkutan; menjelaskan lebih lanjut korelasi 
pemahaman hadis tersebut dengan nilai-nilai ajaran dalam al Qu’an. Penelitian ini 
merupakan peneitian dengan pendekatan deskriptif analitis.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga hadis yang diteliti baik yang 
melalui jalur sahabat Ibn ‘Abbas, ‘Abd Allah ibn Mas’ud dan ‘Aisyah, yang 
diriwayatkan oleh an-Nasa’I, ditinjau dari segi sanad dan matan adalah sahih. Hadis 
tersebut tidak serta merta dapat diberlakukan kepada setiap orang murtad. Akan tetapi 
perlu melihat ringan dan beratnya akibat dari riddah seorang terhadap agama Islam 
dan kaum muslim.  
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